2.1

BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian Terdahulu

Penelitian-penelitian terdahulu yang digunakan bahan referensi dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Anisa, Agus, dan Saryadi (2014)

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR),
Loan to Deposit' Ratio (LDR), Operating Expense To Operating
Income Ratio (BOPO), dan Non- Performing Loan (NPL) Terhadap
Penyaluran - Kredit”. Peneliti menggunakan teknik analisis regresi linier
dengan variabel dependen adalah jumlah kredit yang -disalurkan, dan
variabel independenya yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to
Deposit Ratio (LDR), Operating Expense To Operating Income Ratio
(BOPQO), dan Non Performing Loan (NPL).

Persamaan : Persamaan dalam penelitian ini yaitu menggunakan variabel
yang sama Yyaitu CAR, LDR, NPL sebagai variabel yang akan diteliti dan
juga melihat pengaruh dari variabel-variabel tersebut terhadap jumlah
penyaluran kredit yang akan disalurkan.

Perbedaan : Perbedaan dalam penelitian yaitu tidak menghitung Dana
pihak ketigadan return on asset terhadap jumlah penyaluran kredit yang

akan disalurkan.



Dyan Apriliyanti (2013)

Penelitian ini berjudul “Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Capital
Adyguacy Ratio, Non Performing Loan Dan Return On Assets Terhadap
Jumlah Kredit Yang Disalurkan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengguji
dana pihak ketiga, capital adyguacy ratio, non performing loan dan return
on assets terhadap jumlah kredit yang disalurkan oleh bank umum untuk
periode 2006 — 2010. Metode analisis yang digunakan adalah model
regresi linier berganda.

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa dana pihak ketiga, capital adyguacy
ratio, non performing loan dan return on assets yang dimiliki oleh
perbankan mempunyai pengaruh signifikan secara uji- statistik terhadap
penyaluran kredit bank Umum konvensional Go — Public.

Persamaan : Persamaan dalam penelitian ini yaitu menggunakan variabel
yang sama yaitu DPK, CAR, ROA dan NPL sebagai variabel yang akan
diteliti dan juga melihat pengaruh dari variabel-variabel tersebut terhadap
jumlah penyaluran kredit yang akan disalurkan.

Perbedaan : Perbedaan dalam penelitian = yaitu tidak menggunakan
variabel LDR sebagai variabel yang akan diteliti dan pada penilitian ini
tahun yang digunakan berbeda.

Febrianto (2013)

Penelitian ini berjudul “Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga, LDR,

NPL, CAR, ROA, dan BOPO Terhadap Jumlah Penyaluran Kredit”.



10

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis regresi
linier berganda.

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa DPK dan LDR
berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah penyaluran kredit
perbankan. Sedangkan NPL, CAR, ROA dan BOPO tidak
berpengaruh signifikan terhadap jumlah penyaluran kredit perbankan.
mengenai pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit
Ratio (LDR), Operating Expense To Operating Income Ratio (BOPO),
dan Non Performing Loan (NPL) terhadap penyaluran kredit. Peneliti
menggunakan teknik analisis regresi linier dengan variabel dependen
adalah jumlah kredit yang disalurkan, dan variabel independenya yaitu
Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR),
Operating Expense To Operating Income Ratio (BOPO), dan Non
Performing Loan (NPL).

Persamaan : Persamaan dalam penelitian ini yaitu-menggunakan variabel
yang sama yaitu DPK, CAR, LDR sebagai variabel yang akan diteliti dan
juga melihat pengaruh dari variabel-variabel tersebut terhadap jumlah
penyaluran kredit yang akan disalurkan.

Perbedaan : Perbedaan dalam penelitian yaitu menghitung BOPO sebagai
variabel penyaluran kredit yang akan disalurkan

Ni Made Anik Nasa Suryawati, (2013).

Penelitian ini berjudul “Analisis Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital

Adequacy Ratio (CAR), dan Loan To Deposit Ratio (LDR) Terhadap
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Penyaluran Kredit (Studi Kasus Pada LPD Desa Pakraman Pemaron
Periode 2010-2013)”. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
dana pihak ketiga, rasio kecukupan modal, kredit bermasalah, dan rasio
likuiditas secara simultan dan parsial terhadap jumlah penyaluran kredit
pada LPD desa pakraman pemaron. Data dikumpulkan dengan pencatatan
dokumen, kemudian dianalisis dengan analisis regresi linier berganda.
Hasil penelitian ini menunjukan (1) ada pengaruh secara simultan dana
pihak ketiga, rasio kecukupan modal,” kredit bermasalah dan rasio
likuiditas terhadap jumlah penyaluran kredit dengan pengaruh 95%, (2)
ada pengaruh positif secara parsial dana pihak ketiga terhadap penyaluran
kredit dengan besarnya pengaruh 53%, (3) ada pengaruh positif secara
parsial rasio kecukupan modal terhadap jumlah penyaluran kredit dengan
rasio pengaruh 31,2%, (4) tidak ada pengaruh parsial kredit bermasalah
terhadap jumlah penyaluran kredit, (5) ada pengaruh positif secara parsial
rasio likuiditas terhadap jumlah penyaluran kredit dengan besar pengaruh
15,8%.

Persamaan : Persamaan dalam penelitian ini yaitu menggunakan variabel
yang sama yaitu DPK, CAR, LDR sebagai variabel yang akan diteliti dan
juga melihat pengaruh dari variabel-variabel tersebut terhadap jumlah
penyaluran kredit yang akan disalurkan.

Perbedaan : Perbedaan dalam penelitian yaitu tidak menghitung NPL dan
ROA dan penelitian ini tidak menggunakan satu objek saja melaikan

beberapa sempel dari bank konvensional yang terdaftar dalam BI.
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Fitriya, Saryadi, dan Wijayanto (2012)

Penelitian ini berjudul pengaruh “Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital
Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Return On
Assets (ROA) dan Loan To Deposit Ratio (LDR) Terhadap Volume
Kredit Yang Disalurkan Bank Persero”. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik analisis regresi linier dengan variabel dependen
adalah volume kredit, dan variabel independenya adalah DPK, CAR,
NPL, ROA, dan LDR.

Hasil dari = penelitian = ini menyatakan - bahwa: DPK dan ROA
berpengaruh = positif dan signifikan terhadap volume kredit yang
disalurkan oleh bank persero, sedangkan CAR, NPL -dan' LDR tidak
berpengaruh secara signifikan dan negatif terhadap volume kredit yang
disalurkan oleh bank persero.

Persamaan : Persamaan dalam penelitian ini yaitu menggunakan variabel
yang sama Yaitu DPK, CAR, LDR, ROA dan NPL sebagai variabel yang
akan diteliti dan juga melihat pengaruh dari variabe I- variabel tersebut
terhadap penyaluran kredit yang akan disalurkan.

Perbedaan :perbedaan dalam-penelitian ini yaitu penelitian ini tidak
menggunakan satu objek saja melaikan beberapa sempel dari bank
konvensional yang terdaftar dalam BI.

Yuwono (2012)

Penelitian ini berjudul pengaruh “Analisis Pengaruh Dana Pihak

Ketiga, Loan To Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio, Non
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Performing Loan, Return On Assets, dan Sertifikat Bank Indonesia
Terhadap Jumlah Penyaluran Kredit”. Penelitian ini, menggunakan teknik
analisis regresi linier berganda dengan variabel dependen adalah
jumlah penyaluran kredit, dan variabel independenya adalah Dana
Pihak Ketiga, Loan to Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio, Non
Performing Loan, Return On Assets, dan Sertifikat Bank Indonesia.
Hasil dari - penelitian - ini- menyatakan bahwa DPK dan LDR
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran Kredit perbankan.
Sementara itu CAR,  ROA, dan SBI berpengaruh positif dan tidak
signifikan, sedangkan NPL berpengaruh negatif.

Persamaan :Persamaan dalam penelitian ini yaitu menggunakan variabel
yang sama Yaitu DPK, CAR, LDR, ROA dan NPL sebagai variabel yang
akan diteliti dan juga melihat pengaruh dari variabel- variabel tersebut
terhadap penyaluran kredit yang akan disalurkan.

Perbedaan : perbedaan dalam penelitian ini yaitu juga menghitung
tengtang pengaruh Sertifikat Bank ' Indonesia terhadap penyalurn kredit
yang akan disalurkan.

Imam mukhlis (2011)

Penelitian ini berjudul ““ Penyaluran Kredit Bank Yang Ditinjau Dari Dana
Pihak Ketiga Dan Tingkat Non Permorming Loan”. Penelitian ini
bertujuan mengetahui pengaruh uang di bank dan pinjaman yang
bermasalah pada alokasi kredit dan Bank Rakyat Indonesia pada tahun

2000-2009. Metode analisis yang digunakan adalah model regresi dinamis
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dengan Error Correction Model (ECM) yaitu model pendekatan versi
Domontz dan Elbadawi.

Persamaan :Persamaan dalam penelitian ini yaitu menggunakan variabel
yang sama yaitu DPK dan NPL sebagai variabel yang akan diteliti dan
juga melihat pengaruh dari variabel-variabel tersebut terhadap jumlah
penyaluran kredit yang akan disalurkan.

Perbedaan : Perbedaan dalam penelitian tidak hanya variabel DPK dan
NPL, bank yang akan diteliti tidak hanya menggunakan satu bank tetapi
bank devisa yang ada di Bursa Efek Indonesia.

Nabila Zribil, Younes Boujelbéne (2011)

Penelitian ini berjudul “The factors influencing bank credit risk: The case
of Tunisia” metode analisis yang digunakan uji regresi linier berganda.
Hasil dari- penelitian ini adalah menunjukan bahwa tingkat kegagalan
sebagai salah satu indikator manajemen resiko. Resiko kredit manajemen
sangat penting pada Kkinerja bank karena memiliki.- hubungan yang
signifikan dengan Kinerja.

Persamaan : Persamaan dalam penelitian ini yaitu menggunakan variabel
yang sama Yaitu DPK, CAR, LDR, ROA dan NPL sebagai variabel yang
akan diteliti dan juga melihat pengaruh dari variabe |- variabel tersebut
terhadap penyaluran kredit yang akan disalurkan.

Perbedaan : perbedaan dalam penelitian ini yaitu menganalisis hubungan
antara resiko kredit manajemen dengan kinerja manajemen dan tingkat

kegagalan sebagai indikator manajemen resiko.
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Billy Arma Pranata (2010)

Penelitian ini berjudul “Analisis Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi
Kebijakan Penyaluran Kredit Perbankan (Bank Umum Di Indonesia
Periode Tahun 2005 — 2009)”. Motode analisis yang digunakan yaitu
regresi linier berganda. Sementara uji hipotesis menggunakan uji — t untuk
menguji pengaruh variabel secara parsial uji — f untuk mengguji pengaruh
variabel secara serempak dengan tingkat signifikansi 5%.

Hasil dari penelitian ini adalah dapak pihak ketiga berpngaruh positif dan
signifikan terhadap penyaluran kredit perbankan. Capital Adyguacy Ratio
(CAR) dan Non Performing -Loan (NPL), berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap penyaluran kredit perbankan. Sementara suku bunga
Sertifikat Bank Indonesia (SBI) berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap penyaluran kredit.

Persamaan :Persamaan dalam penelitian ini yaitu menggunakan variabel
yang sama Yaitu CAR, NPL sebagai variabel yang akan diteliti dan juga
melihat pengaruh dari variabel-variabel tersebut terhadap jumlah
penyaluran kredit yang akan disalurkan.

Perbedaan : Perbedaan dalam- penelitian ini tidak menggunakan
variabelLDR terhadap jumlah penyaluran kredit yang akan disalurkan.
Dan dalam peneliatian menggunakan tahun yang berbeda.

Himaniar Triasdini (2010)

Penelitian ini berjudul “ Pengaruh CAR, NPL DAN ROA Tehada Kredit

Modal Kerja “.
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh CAR, NPL, ROA
terhadap penyaluran kredit modal kerja variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah CAR, NPL, ROA.

Hasil dari penelitian adalah CAR dan ROA berpengaruh positif signifikan
terhadap penyaluran kredit modal kerja. Sedangkan NPL berpengaruh
negatif signifikan terhadap penyaluran kredit modal kerja.

Persamaan : menggunakan sample penelitian pada bank dan variabel yang
akan diuji sama.

Perbedaan : menggunakan kurun waktu penelitian yang berbeda dan
variabel LDR dalam penelitian ini tidak digunakan.

2.2 Landasan Teori

2.2.1 The Commercial Loan Theory

Teori ini menyatakan bahwa suatu bank akan tetap likuid jika sebagianbesar
kredit yang disalurkan. merupakan kredit perdagangan jangka pendek dan
bisa dicairkan dalam keadaan bisnis yang normal (usual business). Hal ini
dikarenakan pemberian pinjaman' jangka panjang tidak mudah untuk dicairkan
kembali. Faktor pengontrolnya adalah bahwa sebuah bank mempunyai
passiva yang dapat dibayar atas permintaan, dan tidak dapat memenuhi kewajiban
jika aktivanya terikat untuk jangka waktu yang panjang. Teori ini menyatakan
secara spesifik bahwa bank hanya memberikan kredit jangka pendek yang likuid
(yang mudah dicairkan) melalui pembayaran kembali (angsuran atas kredit

tersebut) adalah sumber likuiditas.
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2.2.2 Teori Penawaran Uang

Bank berfungsi sebagai pelantara dari pihak kelebihan dana dan pihak
yang kekurangan dana. Bank menerima simpanan dana pihak ketiga dari pihak
kelebihan dana dan memberikan penawaran kredit bagi pihak yang kekurangan
dana dalam bentuk kredit investasi, jumlah kredit modal kerja, dan kredit
konsumsi. Penawaran kredit ini dapat diartikan sebagai penawaran uang kepada
masyarakat yang pihak kekurangan dana. Penawaran uang dilakukan oleh bank
bergantung permintaan yang dilakukan oleh debitur. Permintaan uang dipengaruhi
pula oleh suku bunga bank. Semakin rendah suku bunga pinjaman maka
kecenderungan permintaan uang akan naik. Sedngkan penawaran uang yang
dilakukan oleh bank mengikuti permintaan uang atau kebutuhan yang diminta
oleh debitur.

Sukirno (2004) mengungkapkan jumlah bahwa keynes tidak yakin bahwa
penawaran uang dilakukan para pengusaha sepenuhnya ditentukan oleh suku
bunga. Keynes menganggap bahwa suku bunga memegang peranan namun tetap
ada kemungkinan walaupun ‘suku bunga tinggi, para penggusaha akan tetap
berinvestasi apabila tingkat kegiatan ekonomi saat ini akan menghasilkan
pertumbuhan ekonomi yang cepat dimasa yang akan datang.

2.2.3 Definisi Bank
Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tanggal 10 November 1998
menyatakan tentang peraturan perbankan yaitu, Bank adalah badan usaha yang

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya
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kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau dalam bentuk-bentuk lainnya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Bank merupakan lembaga yang berperan penting sebagai “intermediaris”
antara pemilik dana (surplus spending unit) dan peminjam dana (defisit spending
unit), sehingga bank memiliki produk dasar dan utama yang berupa simpanan dan
pinjaman” (Sulhan, 2008:10 dalam Hening dkk, 2014). Bank dapat diartikan
sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari
masyarakat dan menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat serta

memberikan jasa Bank lainnya (Kasmir, 2004:11).

2.2.4 Definisi Bank Devisa

Undang-Undang RI No. 10 Tahun 1998tentang perbankan menyatakan
pengertian “bank adalah suatu badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat yang berbentuk simpanan serta menyalurkannya kepada masyarakat
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dengan tujuan untuk
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Bank dapat diartikan sebagai lembaga
keuangan yang kegiatan utamanya menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa-jasa
bank lainnya (Kasmir, 2012:12).

Perbankan memiliki beberapa jenis yang ditenttukan oleh segi fungsi dan
kepemilikan bank.Dari segi kepemilikannya, jenis-jenis bank terdiri dari Bank
Milik Pemerintah, Bank Milik Pemerintah Daerah, Bank Milik Swasta Nasional,
Bank Milik Asing dan Bank Milik Campuran (Kasmir, 2012:29).Setiap bank

memiliki segi dari status masing-masing dalam menjalankan tugas dan
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fungsinya.Menurut Kasmir (2012:32) bank jika dilihat dari segi status dapat
dibagi kedalam dua macam yaitu Bank Devisa dan Bank Non Devisa.Bank Devisa
merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi ke luar negeri atau yang
berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan, misalnya transfer
keluar negeri, inkaso keluar negeri, transvellers cheque, pembukaan dan
pembayaran Letter of Credit dan transaksi lainnya.Persyaratan untuk menjadi
Bank Devisa ini ditentukan oleh Bank Indonesia.

2.2.5 Pengertian Kredit

Kasmir (2011) mengungkapkan kata kredit berasal dari bahasa Yunani
“Credere” yang berarti kepercayaan. Sedangkan kredit dalam Undang-Undang
No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan dijelaskan bahwa “kredit adalah
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan @ itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam @ untuk melunasi
utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian-bunga.

Proses perkreditan dalam perbankan dilakukan secara hati-hati dengan
maksud agar mencapai sasaran dan tujuan pemberian kredit. Menurut
Tenrilau (2012) ketika bank menetapkan keputusan pemberian kredit maka
sasaran yang hendak dicapai adalah aman, terarah, dan menghasilkan pendapatan.
Aman berarti bahwa bank akan dapat menerima kembali nilai ekonomi yang
telah diserahkan. Terarah maksudnya adalah bahwa penggunaan kredit harus
sesuai dengan perencanaan kredit yang telah ditetapkan. Sedangkan

menghasilkan pendapatan berarti pemberian kredit tersebut harus memberikan
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kontribusi  pendapatan  bagi bank, perusahaan debitur, dan masyarakat
umumnya.(2012) ketika bank menetapkan keputusan pemberian kredit maka
sasaran yang hendak dicapai adalah aman, terarah, dan menghasilkan pendapatan.
Aman berarti bahwa bank akan dapat menerima kembali nilai ekonomi yang
telah diserahkan. Terarah maksudnya adalah bahwa penggunaan kredit harus
sesuai dengan perencanaan kredit yang telah ditetapkan. Sedangkan
menghasilkan pendapatan berarti pemberian kredit tersebut harus memberikan
kontribusi pendapatan bagi bank, perusahaan debitur, dan masyarakat umumnya.

1. Fungsi Kredit
Fungsi kredit menurut Kasmir (2011) adalah sebagai berikut:

a. Untuk meningkatkan daya guna uang. Apabila uang yang ada hanya
disimpan saja tidak akan menghasilkan suatu yang berguna, sebaliknya
jika uang disalurkan dalam bentuk kredit maka uang tersebut akan
berguna untuk menghasilkan barang dan jasa oleh penerima kredit.

b. ‘Untuk meningkatkan peredaran dan'lalu lintas uang. Dalam hal ini uang
yang diberikan atau disalurkan akan beredar dari satu wilayah ke wilayah
lainnya, sehingga suatu daerah yang @ kekurangan uang, dengan
memperoleh kredit maka daerah tersebut akan memperoleh tambahan uang
dari daerah lainnya.

c. Untuk meningkatkan daya guna barang. Kredit yang diberikan oleh
bank dapat digunakan oleh debitur untuk mengolah barang yang tidak

berguna menjadi berguna atau bermanfaat.
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. Meningkatkan peredaran barang. Kredit dapat pula menambah atau
memperlancar arus barang dari satu wilayah ke wilayah lainnya,
sehingga jumlah barang yang beredar dari satu wilayah ke wilayah
lainnya bertambah atau kredit dapat pula meningkatkan jumlah barang
yang beredar.

Sebagai alat stabilitas ekonomi. Kredit yang diberikan akan menambah
jumlah barang yang diperlukan oleh masyarakat. Kredit dapat pula
membantu dalam mengekspor barang dari dalam negeri ke luar negeri
sehingga meningkatkan devisa.

Untuk meningkatkan kegairahan berusaha. Bagi penerima- kredit akan
meningkatkan | kegairahan berusaha, apalagi jika nasabah memiliki
modal yang pas-pasan.

. Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan.Semakin. banyak kredit
yang disalurkan akan semakin baik terutama dalam hal meningkatkan
pendapatan. Jika sebuah kredit diberikan untuk membangun pabrik maka
tentunya membutuhkan tenaga kerja'sehingga dapat pula mengurangi
pengangguran. Disamping itu bagi masyarakat sekitar pabrik juga dapat
meningkatkan pendapatannya.

. Untuk meningkatkan hubungan internasional.Dalam hal pinjaman
internasional akan dapat meningkatkan saling membutuhkan antara
penerima kredit dengan pemberi kredit. pemberian kredit oleh negara lain
akan meningkatkan kerjasama di bidang lainnya.

. Prinsip-prinsip Pemberian Kredit
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Kasmir (2011) mengungkapkan, dalam melakukan penelitian Kkriteria-
kriteria, aspek penilaian, dan ukuran-ukuran yang ditetapkan sudah menjadi
standar penilaian setiap bank. Biasanya, kriteria penilaian yang harus dilakukan
olen bank untuk mendapatkan nasabah yang benar-benar menguntungkan
dilakukan dengan analisis 5C dan 7P terhadap debitur (penerima Kkredit)
sebagai uji kelayakan kredit. Metode analisis 5 C adalah sebagai berikut yaitu:

1. Character

Suatu keyakinan bahwa sifat atau watak dari orang-orang yang akan

diberikan kredit benar-benar dapat dipercaya, hal-ini tercermin dari latar

belakang nasabah yang baik.
2. Capacity

Untuk melihat kemampuan nasabah dihubungan dengan pendidikanya,

kemampuan bisnis juga diukur dengan kemampuan dalam memahami

tentang  ketentuan-ketentuan  pemerintah. Begitu pula dengan
kemampuanya dalam menjalankan usaha. Sehingga akan - terlihat
kemampuanya dalam mengembalikan kredit.

3. Capital

Untuk melihat keefektifan penggunaan modal, dapat dilihat dari laporan

keuangan (neraca dan laporan laba rugi) dengan melakukan pengukuran

seperti likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, dan ukuran lainnya. Capital
juga harus dilihat dari sumber mana saja modal yang dimiliki.
4. Collateral

Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik bersifat fisik
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maupun non fisik. Jaminan juga harus diteliti keabsahannya, sehingga
jika terjadi suatu masalah, maka jaminan yang dititipkan akan dapat
dipergunakan secepat mungkin.
5. Condition
Dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi dan politik
sekarang dan masa yang akan datang sesuai sektor masing-masing, serta
prospek usaha dari sektor yang dijalankan oleh calon debitur.
Penilaian prospek bidang usaha yang dibiayai hendaknya benar-benar
memiliki prospek yang baik, sehingga kemungkinan kredit tersebut
bermasalah kecil.
Sedangkan prinsip 7P menurut Kasmir (2011) adalah sebagai berikut :
1. Party (golongan)
Maksudnya adalah bank menggolongkan calon debitur ke dalam
kelompok tertentu berdasarkan character, capacity, dan capital-nya.
2. Purpose (tujuan)
Maksudnya adalah tujuan pengamatan kredit yang diajukan, yaitu tujuan
yang sebenarnya dari kredit tersebut, apakah mempunyai aspek sosial
yang positif dan luas atau tidak.-Selain-itu, bank juga masih harus
meneliti apakah kredit yang diberikan digunakan sesuai dengan
tujuan semula.
3. Payment (sumber pembiayaan)
Setelah mengetahui tujuan utama dari kredit tersebut maka hendaknya

diperkirakan dan dihitung kemungkinan-kemungkinan besarnya
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pendapatan yang akan dicapai. Sehingga bank dapat menghitung
kemampuan dan kekuatan debitur untuk membayar kembali kreditnya
serta menentukan cara pembayaran dan jangka waktu pengembaliannya.

. Profitability (kemampuan untuk mendapatkan keuntungan)

Keuntungan di sini maksudnya bukanlah keuntungan yang dicapai
oleh debitur semata melainkan juga kemungkinan keuntungan yang
akan diterima oleh bank jika kredit yang diberikan terhadap kreditur
tertentu dibanding debitur lain atau dibanding tidak memberikan kredit.

. Protection (perlindungan)

Perlindungan maksudnya adalah untuk berjaga-jaga terhadap hal-hal
yang tidak terduga dengan cara meminta jaminan dari krediturnya.

. Personality (kepribadian)

Penilaian akan kepribadian, tingkah laku keseharian, maupun masa
lalu nasabah. Selain itu, meliputi pula sikap, emosi, tingkah laku, dan
tindakan nasabah dalam menghadapi‘'masalah.

. Prospect

Penilaian akan prospek usaha kepada nasabah dimasa yang akan datang
dapat menguntungkan atau tidak. Jika usaha difasilitasi sebuah yang kredit
tidak memiliki prospek maka akan merugikan pihak bank dan juga

nasabah.
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2.2.6 Indikator Yang Mempengaruhi Penyaluran Kredit Perbankan

1. Dana Pihak Ketiga (DPK)

DPK adalah dana yang tersedia di masyarakat baik perorangan
maupun badan usaha yang merupakan sumber dana terpenting danterbesar dalam
kegiatan operasional suatu bank. Bank dikatakan berhasil apabila mampu
membiayai operasinya dari sumber dana tersebut.

Peraturan Bank Indonesia Nomor 15/7/PBI/2013 tentang perubahan kedua
atas Peraturan Bank - Indonesia Nomor 12/19/PBI/2010 tentang Giro Wajib
Minimum bank- umum pada Bank Indonesia dalam Rupiah dan valuta asing
menjelaskan bahwa, Dana Pihak Ketiga yang selanjutnya disingkat DPK adalah
kewajiban Bank kepada penduduk dan bukan penduduk dalam Rupiah dan valuta
asing. Menurut Dendawijaya (2003) dana pihak ketiga adalah dana-dana yang
dihimpun dari masyarakat yang biasanya berupa dalam bentuk tabungan dan
deposito, dana pihak ketiga merupakan unsur yang paling utama dan diandalkan
oleh bank (dapat mencapai 80%-90% dari seluruh dana yang dikelola oleh bank).

Menurut Kasmir(2011:64), dana pihak ketiga adalah dana yang berasal
dari masyarakat yang merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan
operasional suatu bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu
membiayai operasionalnya dari sumber dana ini.

Sumber dana ini menjadi sumber dana terpenting bagi kegiatan
operasional bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu
membiayai operasionalnya dari sumber dana ini. Menurut UU Perbankan No. 15

tahun 2013 sumber dana yang dimaksud adalah sebagai berikut :
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a. Giro adalah simpanan yang penarikannya bisa dilakukan setiap saat dengan
menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya atau dengan
cara pemindahbukuan.
b. Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya bisa dilakukan pada
waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan dengan bank.Didalam
suatu Bank, Deposito mempunyai peranan penting yaitu sebagai sumber dana
bank. Dimana dana tersebut akan menentukan volume dana yang dapat
dikembangkan oleh Bank tersebut dalam bentuk penanaman dana yang
menghasilkan, misalnya dalam bentuk pemberian kredit yang diberikan kepada
masyarakat untuk jangka waktu tertentu.

Dalam usaha menghimpun dana, Bank harus mengenal sumber-sumber
dana yang terdapat didalam berbagai lapisan masyarakat. Sumber dana yang
berasal dari pihak ketiga merupakan sumber dana yang memiliki andil cukup

besar dalam penghimpunan dana. Salah satunya adalah Deposito berjangka.

Deposito berjangka merupakan sekitar 40 persen deposit bank. Walaupun
masing-masing bank tidak mempunyai kekuasaan penuh atas tingkat deposit
mereka, tapi mereka berada dalam kedudukan untuk mempengaruhi jumlah yang
disimpan.

c. Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan
menurut syarat-syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan
cek, bilyet giro, dan atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu.

Dana pihak ketiga dapat diperhitungkan dengan rumus sebagai berikut

DPK = TABUNGAN + GIRO + DEPOSITO
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2. Capital Adequacy Ratio(CAR)

Capital Adecuacy Ratio yaitu rasio yang memperhitungkan seberapa jauh
seluruh aktiva bank yang mengandung resiko (kredit, penyertaan, surat
berharga, tagihan pada bank lain). ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank
disamping memperoleh dana-dana dari sumber—-sumber diluar bank, seperti
masyarakat, pinjaman (utang), dan lain-lain. (Dendawijaya, 2009).

Presentase kebutuhan modal minimum yang diwajibkan menurut BIS ini
disebut Capital Adequacy Ratio (CAR). Dengan demikian CAR minimum bagi
perbankan di Indonesia adalah 8%. Pernyataan ini juga didukung dalam peraturan
PBI Nomor 14/16/PBI1/2012 yang menyatakan bahwa bank yang mengalami
Kesulitan -Pendanaan Jangka Pendek dapat mengajukan permohonan untuk
memperoleh Fasilitas PendanaanJangka Pendek (FPJP) apabila memiliki rasio
kewajiban penyediaan modal minimum paling rendah 8% (delapan persen) dari
asset tertimbanag menurut risiko (ATMR) dan memenuhi modal sesuai dengan

profil risiko bank.

Tingginya CAR  menunjukkan semakin baik kemampuan bank untuk
menanggung risiko dari setiap kredit/aktiva produktif yang berisiko. Jika
nilai CAR semakin tinggi maka bank tersebut mampu membiayai kegiatan
operasional dan memberikan kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas.

CAR vyang tinggi menunjukkan bahwa bank tersebut mempunyai
permodalan yang besar, semakin tinggi CAR semakin besar kredit yang
disalurkan. Sebaliknya CAR yang rendah menunjukkan bank tidak memiliki

permodalan yang cukup untuk penyaluran kredit.
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Capital Adequacy adalah kecukupan modal yang menunjukkan
kemampuan bank dalam mempertahankan modal yang mencukupi dan
kemampuan manajemen bank dalam mengidentifikasi, mengukur, mengawasi,
dan mengontrol resiko-resiko yang timbul yang dapat berpengaruh terhadap besar
modal (Almilia:2005). Perhitungan Capital Adequacy berdasarkan pada prinsip
bahwa setiap penanaman yang mengandung risiko harus disediakan jumlah modal
sebesar persentase tertentu terhadap jumlah penanamannya. Rumus Capital

Adequacy Ratio (CAR) sebagai berikut :

MODALBANK
CAR = X100%
AKTIVATERTIMBANGMENURUTRESIKO

Langkah-langkah perhitungan penyediaan modal minimum adalah sebagai
berikut:
1.ATMR aktiva neraca dihitung dengan cara mengalikan nilai nominal masing-
masing aktiva yang bersangkutan dengan bobot resiko dari masing-masing pos
aktiva neraca tersebut.
2.ATMR aktiva administratif dihitung dengan cara mengalikan nilai nominal
rekening administratif yang bersangkutan dengan bobot resiko.
3.Total ATMR = ATMR aktiva neraca + ATMR aktiva administratif.
4.Rasio modal bank dihitung dengan cara membandingkan antara modal bank
(modal inti + modal pelengkap) dan total ATMR. Rasio tersebut.
5.Hasil perhitungan rasio diatas kemudian dibandingkan dengan kewajiban
penyediaan modal minimun (yakni sebesar 8%). Berdasarkan hasil perbandingan

tersebut, dapatlah diketahui apakah bank yang telah bersangkutan telah memenuhi
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ketentuan CAR (kecukupan modal) atau tidak. Jika hasil perbandingan antara
perhitungan rasio modal dan kewajiban penyediaan modal minimum sama dengan
100% atau lebih, 43modal bank yang bersangkutan telah memenuhi ketentuan
CAR (kecukupan modal). Sebaliknya, bila hasilnya kurang dari 100%, modal
bank tersebut tidak memenuhi ketentuan CAR.

3. Non — Performing Loan(NPL.)

Non Performing Loan (NPL) atau kredit bermasalah merupakan satu
indikator kunci untuk menilai kinerja fungsi bank. Fungsi bank adalah sebagai
lembaga intermediary atau penghubung antara pihak yang memiliki kelebihan
dana dengan pihak yang membutuhkan dana.

Indonesia. (B1) melalui Peraturan Bank Indonesia Pasal 17a Tahun
2013menetapkan bahwa rasio kredit bermasalah (NPL) yaitu sebesar 5%. Rumus

perhitungan NPL adalah sebagai berikut:

Rasio NPL = (Total NPL / Total Kredit )x 100%

Darmawan (2004)berpendapat bahwa ' NPL merupakan tolok ukur yang
dipergunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam mencegah risiko
kegagalan pengembalian kredit oleh debitur.NPL mencerminkan risiko kredit,
semakin kecil NPL semakin kecil risiko kredit yang ditanggung pihak bank.
Bank dalam memberikan sebuah kredit harus melakukan analisis terhadap
kemampuan debitur untuk membayar kembali kewajibannya.

Selanjutnya apabila terjadi NPL yang tinggi perbankan harus menyediakan

dana cadangan yang cukup besar yang akan dipakai untuk menutup kredit
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bermasalah atau kredit macet dan bisa menggerus modal bank. Padahal, besaran
modal bank sangat mempengaruhi pengembangan usaha bank khususnya
penyaluran kredit.Apabila NPL mengalami peningkatan yang tinggi, bankdengan
prinsip kehati-hatian hanya akan menyalurkan kredit kepada nasabah yang
benar-benar feasible.

Menurut pendapat, ada beberapa hal yang mempengaruhi atau dapat
menyebabkan naik turunnya NPL suatu bank, diantaranya dalah sebagai berikut :
a. Kemauan atau itikad baik debitur :Kemampuan debitur dari sisi financial untuk
melunasi_pokok-dan bunga pinjaman tidak akan ada artinya tanpa kemauan dan
itikad baik dari debitur itu sendiri.

b. Kebijakan pemerintah dan Bank Indonesia :Kebijakan pemerintah dapat
mempengaruhi tinggi rendahnya NPL suatu perbankan, misalnya kebijakan
pemerintah tentang kenaikan harga BBM akan menyebabkan. perusahaan yang
banyak menggunakan BBM dalam kegiatan produksinya akan membutuhkan dana
tambahan yang diambil dari laba yang dianggarkan untuk pembayaran cicilan
utang untuk memenuhi_biaya produksi yang tinggi, sehingga perusahaan tersebut
akan mengalami kesulitan dalam membayar utang-utangnya kepada bank.
Demikian juga halnya dengan PBI, -peraturan-peraturan Bank Indonesia
mempunyai pengaruh lansung maupun tidak lansung terhadap NPL suatu bank.
Misalnya Bl menaikan Bl Rate yang akan menyebabkan suku bunga kredit ikut
naik, dengan sendirinya kemampuan debitur dalam melunasi pokok dan bunga

pinjaman akan berkurang.
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c. Kondisi perekonomian :Kondisi perekonomian mempunyai pengaruh yang
besar terhadap kemampuan debitur dalam melunasi utang-utangnya.

4. Loan Deposit Ratio(LDR)

Peraturan Bank Indonesia Nomor 15/7/PBI/2013 menjelaskan bahwa,
Loan to Deposit Ratio yang selanjutnya disingkat LDR adalah rasio kredit yang
diberikan kepada pihak ketiga dalam Rupiah dan valuta asing, tidak termasuk
kredit kepada Bank lain, terhadap dana pihak ketiga yang mencakup giro,
tabungan, dan deposito dalam Rupiah dan valuta asing, tidak termasuk dana antar
Bank.LDR menunjukan seberapa besar tingkat kemampuan bank dalam
membayar kembali “penarikan dana yang dilakukan oleh deposan dengan
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Dengan kata
lain, seberapa besar pemberian kredit kepada nasabah,kredit dapat mengimbangi
kewajiban bank untuk segera memenuhi permintaan deposan yang ingin menarik
kembali uangnya yang telah digunakan oleh bank untuk memberikan kredit.
Tingkat LDR yang tinggi menunjukan bahwa penawaran uang yang dilakukan
oleh bank cukup tinggi. Semakin tinggi rasio tersebutyang didapat maka akan
mengindikasikan semakin besarnyakemampuan bank dalam menyalurkansuatu
kreditnamun tidak diimbangi dengan penerimaan yang diperoleh dari dana pihak

ketiga.

Rasio LDR dapat digunakan sebagai indikator untuk melihat kemampuan
suatu bank dalam membayar kembali dana yang ditarik oleh deposan dengan
mengandalkan pemberian kredit yang dilakukan oleh bank tersebut untuk

mendapatkan likuiditas. Berdasarkan PBI No. 15/7/PBI1/2013 menjelaskan bahwa
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LDR Targetadalah kisaran rasio LDR yang dibatasi oleh batas bawah dan batas
yang telah ditetapkan oleh bank Indonesia adalah 90%-100%. Menurut bank

Indonesia batas aman yaitu 78%-100%.

Kredit yang diberikan adalah kredit yang diberikan bank yang sudah ditarik
atau dicairkan bank. Kredit yang diberikan tidak termasuk kredit kepada bank
lain. Sedangkan yang termasuk dalam pengertian dana pihak ketiga adalah giro,
deposito, dan tabungan (Sinungan:2000). Dalam membicarakan masalah Loan to
Deposit Ratio (LDR) maka yang perlu kita ketahui adalah tujuan penting dari
perhitungan Loan to Deposit Ratio (LDR). Tujuan perhitungan Loan to Deposit
Ratio (LDR) adalah untuk mengetahui serta menilai sampai seberapa jauh suatu
bank memiliki kondisi sehat dalam menjalankan kegiatan operasinya. Dengan
kata lain, Loan to Deposit Ratio (LDR) digunakan sebagai suatu indikator untuk
mengetahui tingkat kerawanan suatu bank.

Loan deposit ratio merupakan perbandingan antara seluruh jumlah kredit
atau pembayaran yang diberikan bank dengan dana yang diterima bank. Nilai
LDR dapat ditentukan melalui suatu formula yang ditentukan oleh bank Indonesia
melalu surat edaran bank Indonesia NO. 3/30/DPNP tanggal 14 desember 2001
yaitu:

LDR = TOTAL KREDIT / TOTAL DANA PIHAK KE 3 X 100%

5. RETURN ON ASSET(ROA)
Tingkat laba atau profitabilitas yang diperoleh biasanya diproyeksikan
dengan return On Asset (ROA). Semakin besar nilai ROA yang dimiliki oleh

bank, maka akan semakin besar tingkat keuntungan yang diperoleh bank tersebut
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dan mengindikasikan semakin baik bank tersebut dalam mengelola dan
memanfaatkan asset yang dimiliki.

Hanafi dan Halim (2003:27) mengungkapkan bahwa, Return on Assets
(ROA) merupakan rasio keuangan perusahaan yang berhubungan dengan
profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan atau
laba pada tingkat pendapatan, aset dan modal saham tertentu. Dengan mengetahui
ROA, kita dapat menilai apakah perusahaan telah efisien dalam menggunakan
aktivanya dalam kegiatan operasi untuk menghasilkan keuntungan.

Laba bersih (net -income) merupakan ukuran - pokok keseluruhan
keberhasilan perusahaan. Laba dapat- mempengaruhi ‘'kemampuan perusahaan
untuk mendapat pinjaman dan pendanaan ekuitas, posisi likuiditas perusahaan dan
kemampuan perusahaan untuk berubah. Jumlah keuntungan (laba) yang diperoleh
secara teratur serta kecenderungan atau trend keuntungan. yang meningkat
merupakan suatu faktor yang sangat penting yang perlu mendapat perhatian
penganalisa di dalam menilai profitabilitas suatu perusahaan. Munawir (2001:57)
menjelaskan bahwa profitabilitas atau rentabilitas digunakan ‘untuk mengukur
efisiensi penggunaan modal dalam suatu perusahaan dengan memperbandingkan
antara laba dengan modal yang digunakan dalam operasi, oleh karena itu
keuntungan yang besar tidak menjamin atau bukan merupakan ukuran bahwa
perusahaan itu rentable. Bagi manajemen atau pihak-pihak yang lain, rentabilitas
yang tinggi lebih penting daripada keuntungan yang besar.

Lestari dan Sugiharto (2007: 196) mengungkapkan bahwa ROA adalah

rasio yang digunakan untuk mengukur keuntungan bersih yang diperoleh dari
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penggunaan aktiva. Dengan kata lain, semakin tinggi rasio ini maka semakin baik
produktivitas asset dalam memperoleh keuntungan bersih. Hal ini selanjutnya
akan meningkatkan daya tarik perusahaan kepada investor. Peningkatan daya tarik
perusahaan menjadikan perusahaan tersebut semakin diminati oleh investor,
karena tingkat pengembalian atau deviden akan semakin besar. Hal ini juga akan
berdampak pada harga saham dari perusahaan tersebut di pasar modal yang akan
semakin meningkat _sehingga ROA akan berpengaruh terhadap harga saham
perusahaan. Menurut  Lestari dan Sugiharto (2007:196) angka ROA dapat
dikatakan baik apabila > 2%.

ROA ' dapat membantu perusahaan yang telah menjalankan praktik
akuntansi dengan baik untuk dapat mengukur efisiensi penggunaan modal yang
menyeluruh. Hal ini merupakan salah satu langkah dalam perencanaan strategi.
Rumus untuk menghitung ROA adalah sebagai berikut :

Laba Bersih setelah pajak
ROA = X 100%
Total Aset

2.3 Kajian Antar Variabel

2.3.1 Pengaruh DPK Terhadap Penyaluran Kredit

Dana vyang terhimpun dari masyarakat (Dana Pihak Ketiga)
merupakan sumber dana terbesar yang paling diandalkan oleh bank
(Dendawijaya, 2005). Setelah menghimpun dana dari masyarakat luas, kegiatan
bank selanjutnya adalah menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat
yang membutuhkannya, dalam bentuk pinjaman atau lebih dikenal dengan

kredit (Kasmir, 2008). Sedangkan penyaluran kredit merupakan aktifitas bank
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yang paling utama dalam menghasilkan keuntungan (Dendawijaya, 2005).
Semakin besar Dana Pihak Ketiga (DPK) yang berhasil dihimpun, maka
kemampuan bank dalam menyalurkan kredit juga akan semakin besar. Menurut
Meydianawati (2007), Desi Arisandi (2008), | Made Pratista Yuda (2010),
dan Billy Arma Pratama (2009) DPK berpengaruh positif terhadap penawaran
kredit perbankan.

H1 : DPK berpengaruh positif terhadap penyaluran kredit.

2.3.2 Pengaruh CAR Terhadap Penyaluran Kredit

Capital - Adequacy - Ratio (CAR) merupakan - rasio permodalan
yangmenunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan -dana untuk
keperluan -pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian dana yang
diakibatkan oleh
kegiatan operasi bank (Ali, 2004). Semakin tinggi CAR maka semakin besar pula
sumber daya finansial yang dapat digunakan untuk mengantisipasi potensi
kerugian yang diakibatkan oleh penyaluran kredit. Dengan Kata lain besarnya nilai
CAR akan meningkatkan kepercayaan diri perbankan dalam menyalurkan kredit.
Dengan CAR diatas 20%, perbankan bisa memacu pertumbuhan kredit hingga 20
-25 persen setahun (Wibowo,2009). Menurut Meydianawati (2007), Desi
Arisandi  (2008), Himaniar Triasdini (2010), dan Rangga Bagus Subegti
(2010) CAR berpengaruh positif terhadap penyaluran kredit perbankan.

H2 : CAR berpengaruh positif terhadap penyaluran kredit
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2.3.3 Pengaruh NPL Terhadap Penyaluran Kredit

Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio yang dipergunakan
untuk mengukur kemampuan bank dalam meng-cover risiko kegagalan
pengembalian kredit oleh debitur (Darmawan, 2004). NPL mencerminkan risiko
kredit, semakin tinggi tingkat NPL maka semakin besar pula risiko kredit yang
ditanggung oleh pihak bank (Ali, 2004).

Akibat tingginya NPL perbankan harus menyediakan pencadangan
yang lebih besar, sehingga pada akhirnya modal bank ikut terkikis. Padahal
besaran modal sangat mempengaruhi besarnya ekspansi kredit. Besarnya NPL
menjadi 56 salah satu penyebab sulitnya perbankan dalam menyalurkan kredit
(Sentausa, -2009).. Menurut Meydianawati (2007), Desi Arisandi (2008), Billy
Arma Pratama (2009), Himaniar Triasdini (2010), | Made Pratista Yuda
(2010), dan Rangga Bagus Subegti (2010) NPL berpengaruh negatif terhadap
penyaluran kredit perbankan.

H3 : NPL berpengaruh negatif terhadap penyaluran kredit.

2.3.4 Pengaruh LDR Terhadap Penyaluran Kredit

LDR vyaitu rasio yang mengukur kemampuan Kkredit yang telah disalukan
guna membayar semua dana masarakat serta modal sendiri. Semakin tinggi loan
on deposit ratio maka kemampuan membayar kewajiban jangka pendeknya
seperti membayar kembali pencairan dana deposan dari kerditur, bunga

seharusnya diberikan, dan memenuhi permintaan kredit dari kreditur.
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Berdasarkan teori tersebut prilaku kredit dipengaruhi rasio loan to deposit
ratio. Menurut Simolangkir (2004: 147) dalam Mubarak (2010) bahwa batas
aman LDR suaatu bank secara umum antara 90%-100%.

H4 : LDR berpengaruh positif terhadap penyaluran kredit

2.3.5 Pengaruh ROA Terhadap Penyaluran Kredit

Return On Assets (ROA) adalah indikator yang akan menunjukkan bahwa
apabila rasio ini meningkat maka - aktiva bank telah digunakan dengan
optimal untuk memperolen pendapatan sehingga diperkirakan ROA dan
kredit memiliki hubungan’ yang positif. Return On Assets (ROA) digunakan
untuk  mengukur. kemampuan -manajemen- bank  dalam - memperoleh

keuntungan (laba) secara keseluruhan (Dendawijaya, 2003).

Bank Indonesia (2006), ROA membandingkan laba terhadap total asset,
apabila terjadi peningkatan ROA secara signifikan-maka akan berpengaruh juga
terhadap penyaluran kredit pada bank Semakin besar Return On Assets
(ROA) suatu bank  semakin - besar pula tingkat keuntungan yang dicapai
bank tersebut dengan laba yang besar maka suatu bank dapat menawarkan kredit
lebih banyak. Menurut Meydianawati . (2007), Ratih Pranita (2008), Desi
Arisandi (2008), Himaniar Triasdini (2010), dan | Made Pratista Yuda (2010), dan
Rangga Bagus Subegti (2010) ROA berpengaruh positif terhadap penyaluran

kredit.

H5 : ROA berpengaruh positif terhadap penyaluran kredit
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2.4 Kerangka Pemikiran

DPK

CAR

NPL Penyaluran Kredit

Pada Bank Umum
L DR Nasi_onal Swastta
Devisa (go public)

ROA

Gambar 2.4 Kerangka Pemikiran

Penelitian ini- bertujuan untuk menguji hubungan antara faktor-faktor
internal bank terhadap volume penyaluran kredit perbankan. Pengujian yang
akan dilakukan adalah mengenai hubungan dan pengaruh positif antara faktor
internal dan internal bank, vyaitu DPK, CAR, NPL, LDR & ROA terhadap

volume penyaluran kredit perbankan.

2.5  Hipotesis Penelitian

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan di landasan teori, maka dapat
dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini antara lain :

H1: DPK berpengaruh pada jumlahpenyaluran kredit bank

H2: CAR berpengaruh pada jumlah penyaluran kredit bank



H3:

H4 :

H5 :

NPL berpengaruh pada jumlah penyaluran kredit bank
LDR berpengaruh pada jumlah penyaluran kredit bank

ROA berpengaruh pada jumlah penyaluran kredit bank
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